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PENGARUH PROFITABILITAS, UKURAN PERUSAHAAN,
LEVERAGE, GROWTH PROSPECT, DAN LIKUIDITAS TERHADAP
KEBIJAKAN DIVIDEN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh profitabilitas,
ukuran perusahaan, leverage, growth prospect dan likuiditas terhadap
kebijakan dividen perusahaan sektor konsumen primer yang tercantum dalam
Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019-2021. Sampel dipilih dengan metode
purposive sampling dan dihasilkan 29 perusahaan yang memenuhi Kriteria.
Penelitian ini menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service
Solution) versi 25 untuk melakukan analisis regrsi berganda dan pengolahan
data. Hasil penemuan dari penelitian ini menjelaskan profitabilitas memiliki
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kebijakan dividen, ukuran
perusahaan memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kebijakan
dividen, leverage memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kebijakan dividen, growth prospect memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kebijakan dividen, serta likuiditas memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kebijakan dividen Penelitian ini memiliki
potensi yang berguna bagi investor dan bisnis dalam mengambil keputusan.
Kata kunci: kebijakan dividen, profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage,
growth prospect, likuiditas.

The objective of this study is to look into the effects of profitability, firm size,
leverage, growth prospects, and liquidity on dividend policy in consumer
non-cyclicals firms listed on the Indonesia Stock Exchange between 2019-
2021. Purposive sampling was used to pick the sample, which yielded 29
firms that satisfied the criteria. SPSS (Statistical Product and Service
Solution) version 25 is used in this study to do multiple regression analysis
and data processing. Profitability has a negative and insignificant effect on
dividend policy, firm size has a positive and insignificant effect on dividend
policy, leverage has a negative and insignificant effect on dividend policy,
growth prospects have a positive and insignificant effect on dividend policy,
and liquidity has a positive and significant effect on dividend policy,
according to the findings of this study. This research has the potential to be
useful to investors and businesses in making decisions.

Keywords: dividend policy, profitability, firm size, leverage, growth prospect,
liquidity
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Permasalahan

Pandemi Covid-19 yang muncul pertama kali di Indonesia pada bulan
Maret tahun 2020 telah memukul banyak bidang perekonomian di Indonesia.
Banyak bisnis yang mengalami penurunan penjualan, kegiatan produksi
berkurang, serta tidak sedikit perusahaan yang mengalami masalah
keuangan (Darmayanti, Mildawati & Susilowati, 2020). Selain
memengaruhi banyak bisnis, pandemi Covid-19 juga berpengaruh buruk
terhadap pasar modal Indonesia (Kusnandar & Bintari, 2020).

Menurut Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal
menjelaskan pasar modal sebagai “Kegiatan yang bersangkutan dengan
penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang
berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang
berkaitan dengan efek”. Fungsi dari pasar modal bagi perusahaan adalah
untuk membantu perusahaan memperoleh pendanaan dari masyarakat atau
investor yang nantinya akan digunakan untuk membangun dan
mengembangkan bisnis perusahaan (Kusnandar & Bintari, 2020). Pasar
modal juga termasuk sebagai salah satu sumber dana bagi perusahaan
untuk membiayai kegiatan operasionalnya (Suambara, Suryandari & Putra,
2019).

Untuk memperoleh penanaman modal tersebut, perusahaan dapat
menawarkan sekuritas atau instrumen keuangannya kepada masyarakat
(Suambara dkk., 2019). Perusahaan yang melakukan penawaran saham
kepada masyarakat biasa dikenal sebagai perusahaan go public. Selain itu,
fungsi pasar modal bagi masyarakat adalah sebagai sarana investasi atau
penanaman modal dalam perusahaan yang berupa instrumen keuangan
seperti reksa dana, surat utang (obligasi) dan yang paling dikenal masyarakat
luas yaitu saham (Kusnandar & Bintari, 2020).



Seorang manajer keuangan berperan penting terhadap kelangsungan
hidup sebuah perusahaan (Ishag, Amin & Khan, 2018). Mengingat kondisi
perekonomian yang belum stabil akibat pengaruh pandemi Covid-19
menambah tanggung jawab manajer keuangan untuk dapat mengolah dan
mengalokasikan dana perusahaan dengan cermat. Hal tersebut tentunya
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan penanaman modal para
investor (Pitaloka, Umar, Hartati & Fitria, 2020). Oleh karena itu,
perusahaan harus memaksimalkan nilai dan kinerja perusahaannya untuk
menambah keyakinan para investor (Suambara dkk., 2019). Hal tersebut
dikarenakan investor ingin memperoleh keuntungan dari pembelian
sekuritas perusahaan baik itu berupa capital gain ataupun dividen
(Widyawati & Indriani, 2019).

Di saat seperti ini, perusahaan diharapkan dapat memelihara kestabilan
labanya atau bahkan dapat meningkatkan laba perusahaan (Suambara dkk.,
2019). Selain mengalokasikannya untuk kegiatan operasional perusahaan,
laba tersebut juga harus dibagikan kepada para investor sebagai bentuk
pengembalian perusahaan atas penanaman modal mereka (Munawarah,
2018). Keputusan untuk membagikan seberapa besar laba perusahaan
kepada pemegang saham atau menahan sebagian laba tersebut dikenal
dengan istilah kebijakan dividen (Khan & Ahmad, 2017).

Kebijakan dividen termasuk sebagai salah satu topik pembicaraan yang
banyak didiskusikan oleh para investor dan begitu penting bagi bisnis dari
suatu perusahaan (Ishaq dkk., 2018). Dividen dapat diartikan sebagai
pendistribusian keuntungan dari perusahaan kepada para pemegang
sahamnya (Banerjee, 2017 dalam Pandey, 2004). Dividen sendiri biasanya
dijadikan tolak ukur oleh beberapa investor dalam menganalisis kinerja
sebuah perusahaan untuk menghasilkan laba (Widyawati & Indriani,
2019). Perusahaan harus bijak dalam mengalokasikan labanya agar tidak
hanya semata-mata untuk pembayaran dividen saja, namun laba tersebut

juga diharapkan dapat dialokasikan untuk pembayaran kredit ataupun



untuk investasi perusahaan (Sejati, Ponto, Prasetianingrum, Sumartono &
Sumbari, 2020).

Perusahaan yang tingkat labanya tinggi tidak selalu berarti tingkat
pengembalian dividen perusahaan tersebut juga tinggi (Sejati dkk., 2020).
Setiap perusahaan pasti memiliki alasannya dan pertimbangannya
tersendiri dalam memilih keputusan untuk menahan labanya, baik itu
untuk kepentingan masa depan ataupun mengembalikannya kepada
pemegang saham dalam bentuk dividen (Banerjee, 2017). Oleh sebab itu,
penting bagi investor untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat
memicu manajer dalam memutuskan kebijakan dividennya (Thakur &
Kannadhasan, 2018).

Faktor-faktor seperti seperti profitabilitas, ukuran perusahaan,
leverage, peluang pertumbuhan, dan likuiditas dianggap mampu
menjelaskan kebijakan dividen perusahaan (Thakur & Kannadhasan,
2018). Profitabilitas adalah sebuah rasio yang digunakan untuk
mengetahui ukuran efektivitas perusahaan untuk memperoleh laba dalam
hubungannya dengan aset, penjualan, maupun investasi (Wahyuni, 2019).
Rasio profitabilitas yang semakin baik berarti semakin bagus dan efektif
Kinerja suatu perusahaan yang menyebabkan semakin tinggi juga laba
yang didapatkan perusahaan tersebut (Wahyuni, 2019). Perusahaan dengan
tingkat laba yang lebih tinggi biasanya membayarkan dividen lebih besar
untuk menunjukkan profitabilitas perusahaan tersebut dimasa mendatang
sebaliknya perusahaan yang mengalami kerugian cenderung membayarkan
dividen yang lebih kecil atau memilih tidak membagikan dividennya
(Thakur & Kannadhasan, 2018).

Pada masa pandemi Covid-19 banyak perusahaan yang mengalami
kerugian yang mengakibatkan penurunan pembagian dividen, salah satu
contoh perusahaannya adalah PT. Unilever Indonesia (UNVR) pada tahun
2019 melakukan pembayaran dividen sebesar Rp5,9 Triliun, sedangkan
setelah terjadinya pandemic pada tahun 2020 menurun menjadi sebesar

Rp4,1 Triliun (www.idx.com). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa


http://www.idx.com/

ketika perusahaan mengalami kerugian mereka akan cenderung untuk
tidak melakukan pembayaran dividen agar arus kas perusahaan tetap
stabil. Fenomena di atas menjadi salah satu alasan terpilihnya variabel
profitabilitas dalam pengaruhnya terhadap kebijakan dividen sebuah
perusahaan pada penelitian ini.

Ukuran perusahaan juga disebutkan dapat mempengaruhi kebijakan
dividen sebuah perusahaan. Hal tersebut karena, perusahaan yang lebih besar
akan membayarkan dividen lebih banyak dikarenakan perusahaan besar
cenderung lebih mudah untuk mengakses dan mengumpulkan dana pada
pasar modal (Khan & Ahmad, 2017). Beberapa investor lebih
mempercayakan menanamkan modalnya pada perusahaan besar. Selain
itu, perusahaan besar juga dianggap memiliki arus kas yang cenderung
lebih stabil sehingga prospek pembayaran dividen menjadi lebih tinggi
(Thakur & Kannadhasan, 2018).

Berikut contoh fenomena yang mendukung pernyataan diatas, salah
satu perusahaan besar di Indonesia yang cukup terkenal di kalangan investor
adalah PT. Indofood CBP Sukses Makmur (ICBP). Banyak investor
terutama investor baru yang menetapkan pilihan untuk membeli saham ICBP
menjadi saham pertama mereka dikarenakan capital gain dan return dividen
yang cukup tinggi. Pada tahun 2020 membagikan dividen sebesar Rp2,5
Triliun, sedangkan PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul (SIDO)
adalah perusahaan yang dapat dikatakan lebih kecil jika harus dibandingkan
dengan PT. Indofood CBP Sukses Makmur. Berdasarkan paparan di atas
perusahaan dengan ukuran yang lebih Kkecil cenderung tingkat
pengembalian dividennya lebih kecil hal tersebut ternyata berlaku pada
fenomena ini, pada tahun 2020 PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido
Muncul membagikan dividen sebesar Rp729,33 Miliar lebih kecil dari
tingkat pengembalian saham PT. Indofood CBP Sukses Makmur
(ww.idx.com). PT. Indofood CBP Sukses Makmur (ICBP) disini memiliki
ukuran perusahaan yang lebih besar dibandingkan PT. Industri Jamu dan

Farmasi Sido Muncul (SIDO) membagikan dividen yang lebih



besar. Fenomena di atas menjadi salah satu alasan terpilihnya variabel
ukuran perusahaan dalam pengaruhnya terhadap kebijakan dividen sebuah
perusahaan pada penelitian ini.

Kemudian, leverage adalah sebuah rasio yang digunakan untuk
mencerminkan seberapa besar kewajiban perusahaan dapat dibiayai oleh
modal perusahaan (Yakubu, 2019). Perusahaan yang memiliki rasio
leverage tinggi kemungkinan tidak membayar dividen kepada pemegang
saham dikarenakan perusahaan harus tetap menjaga arus kas perusahaan dan
membayar kewajiban perusahaan terlebih dahulu (Thakur & Kannadhasan,
2018).

Berikut contoh fenomena yang mendukung pernyataan diatas, PT.
Mayora Indah Tbk pada tahun 2019 memiliki tingkat leverage yang cukup
tinggi sebesar 47,94%, kemudian pada tahun 2020 tingkat leverage pada PT.
Mayora Indah Tbk ternyata mengalami sedikit penurunan dari tahun
2019 menjadi sebesar 43,01%. Hal tersebut ternyata memiliki dampak
terhadap pengembalian dividen PT. Mayora Indah Thk. Pada tahun 2019
PT. Mayora Indah Tbk membagikan dividen sebesar Rp648,40 Miliar
sedangkan pada tahun 2020 membagikan dividen sebesar Rp670,76 Miliar

(www.idx.com). Fenomena yang terjadi sejalan dengan pemaparan diatas

dimana perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi cenderung
akan memiliki tingkat pengembalian dividen yang lebih kecil. Fenomena
di atas menjadi salah satu alasan terpilihnya variabel leverage dalam
pengaruhnya terhadap kebijakan dividen sebuah perusahaan pada
penelitian ini.

Selanjutnya, peluang pertumbuhan juga termasuk salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi kebijakan dividen perusahaan. Perusahaan yang
memiliki peluang pertumbuhan yang bagus akan menggunakan modal
internal untuk mendanai investasinya (Thakur & Kannadhasan, 2018). Hal
tersebut menyebabkan perusahaan akan membayar dividen yang lebih
rendah ataupun menghindari pembayaran dividen (Kannadhasan dkk.,
2017).


http://www.idx.com/

Berikut contoh fenomena yang mendukung pernyataan diatas, PT.
Indofood Sukses Makmur pada tahun 2019 memiliki market to book ratio
sebesar 128,38% sedangkan pada tahun 2020 market to book ratio PT.
Indofood Sukses Makmur mengalami penurunan menjadi 76%. Market to
book ratio disini menjadi rasio yang digunakan untuk mengukur growth
prospect. Pada saat market to book ratio cukup tinggi ternyata PT.
Indofood Sukses Makmur membagikan dividen lebih kecil yaitu sebesar
Rp2,07 Triliun dibandingkan pada tahun 2020 ketika market to book ratio
PT. Indofood Sukses Makmur mengalami penurunan mereka membagikan
dividen yang lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebesar
Rp2,44 Triliun (www.idx.com). Fenomena yang terjadi sejalan dengan
pemaparan diatas dimana perusahaan yang memiliki tingkat growth prospect
yang tinggi cenderung akan memiliki tingkat pengembalian dividen yang
lebih kecil, sebaliknya akan membayarkan dividen yang lebih tinggi
Ketika tingkat growth prospect nya lebih rendah. Fenomena di atas menjadi
salah satu alasan terpilihnya variabel growth prospect dalam pengaruhnya
terhadap kebijakan dividen sebuah perusahaan pada penelitian ini.

Terakhir, likuiditas adalah sebuah rasio yang menunjukan kemampuan
perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya pada masa jatuh
tempo. Semakin banyak aset lancar perusahaan yang tersedia, maka semakin
besar potensi perusahaan membayarkan dividennya lebih banyak kepada
pemegang saham (Khan & Ahmad, 2017). Pembayaran dividen dapat
diartikan juga sebagai pembayaran tunai atas modal yang ditanamkan
investor pada perusahaan, sehingga kecukupan kas merupakan salah satu
elemen yang penting dalam hal pembayaran dividen (Ishaq dkk.,

2018).

Berikut contoh fenomena yang mendukung pernyataan diatas, PT.
Mayora Indah Thk pada tahun 2019 memiliki current ratio sebesar
343,97% sedangkan pada tahun 2020 tingkat current ratio PT Mayora
Indah Tbhk mengalami sedikit peningkatan menjadi sebesar 369,43%.
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Current ratio disini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat likuiditas. Hal tersebut menggambarkan bahwa aset lancar yang
dimiliki PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2020 meningkat yang
mempengaruhi tingkat pengembalian saham PT Mayora Indah Tbk. Pada
tahun 2019 membagikan dividen sebesar Rp648,40 Miliar, sedangkan
pada tahun 2020 ketika tingkat likuiditasnya terdapat peningkatan ternyata
tingkat pengembalian dividen perusahaan juga meningkat menjadi sebesar

Rp670,76 Miliar (www.idx.com). Fenomena yang terjadi sejalan dengan

pemaparan diatas, dimana ketika perusahaan memiliki tingkat likuiditas
yang lebih tinggi akan membayarkan dividen lebih besar, hal tersebut bisa
dikatakan aset lancar yang dimiliki juga meningkat. Fenomena di atas
menjadi salah satu alasan terpilihnya variabel likuiditas dalam
pengaruhnya terhadap kebijakan dividen sebuah perusahaan pada
penelitian ini.

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat
berpengaruh terhadap kebijakan dividen perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI), maka dari itu penelitian ini diberikan judul;
“PENGARUH  PROFITABILITAS, UKURAN PERUSAHAAN,
LEVERAGE, GROWTH PROSPECT, DAN LIKUIDITAS TERHADAP
KEBIJAKAN DIVIDEN PERUSAHAAN.”

Identifikasi Masalah

Selain menyebabkan perekonomian Indonesia menjadi terpuruk,
ternyata pandemi Covid-19 juga menyebabkan pasar modal di Indonesia
dalam kondisi yang tidak kalah buruk juga (Kusnandar & Bintari, 2020). Hal
tersebut berakibat para investor menjadi mengurungkan niat untuk
menanamkan modal dalam perusahaan. Yang mana pasar modal adalah
salah satu sumber dana bagi perusahaan untuk membiayai kegiatan
operasionalnya (Suambara dkk., 2019).

Oleh karena itu, perusahaan harus berusaha untuk menjaga kestabilan

labanya serta berusaha untuk meningkatkan laba perusahaan yang
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diharapkan dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya
(Suambara dkk., 2019). Selain untuk operasional perusahaan, laba yang
didapatkan juga digunakan untuk membayarkan dividen kepada para
pemegang saham. Namun, perusahaan juga harus bijak dalam
mengalokasikan laba perusahaan agar laba tersebut tidak hanya digunakan
semata-mata untuk pembayaran dividen saja, tetapi juga harus
dialokasikan untuk pembayaran kewajiban dan juga investasi masa depan
perusahaan (Sejati dkk., 2020).

Terdapat beberapa investor yang menilai kinerja perusahaan dalam
kemampuannya menghasilkan laba dari kebijakan pembagian dividen
perusahaan (Widyawati & Indriani, 2019). Akan tetapi, tidak semua
perusahaan dengan laba yang tinggi memiliki pengembalian dividen yang
tinggi juga (Sejati dkk., 2020). Setiap perusahaan memiliki
pertimbangannya tersendiri dalam menentukan Kkebijakan dividen
perusahaan (Banerjee, 2017).

Hasil penelitian mengenai pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan
dividen yang diteliti oleh Thakur dan Kannadhasan (2018)
mengungkapkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap kebijakan dividen serta penelitian oleh Arif, Urooge dan Malik
(2020) juga mengungkapkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap kebijakan dividen. Sedangkan, penelitian yang
dilakukan Yakubu (2019) mengungkapkan bahwa profitabilitas berpengaruh
negatif signifikan terhadap kebijakan dividen. Jovkovi¢, Vasi¢ dan
Bogicevi¢ (2021) mengungkapkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap kebijakan dividen.

Selanjutnya, hasil penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan
terhadap kebijakan dividen yang diteliti oleh Thakur dan Kannadhasan
(2018) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif
terhadap kebijakan perusahaan. Penelitian yang dilakukan Ishag dkk. (2018)
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan
terhadap kebijakan dividen. Penelitian Khan dan Ahmad (2017)



juga mengungkapkan ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan
terhadap kebijakan dividen. Sedangkan penelitian yang dilakukan
Kannadhasan dkk. (2017) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan dividen.

Selanjutnya, hasil penelitian mengenai pengaruh leverage terhadap
kebijakan dividen yang diteliti oleh Thakur dan Kannadhasan (2018)
mengungkapkan bahwa leverage berpengaruh tidak signifikan terhadap
kebijakan dividen. Penelitian yang dilakukan Ivanova (2021)
mengungkapkan bahwa leverage berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap kebijakan dividen. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Yakubu (2019) dan Kannadhasan dkk. (2017) mengungkapkan bahwa
leverage berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan dividen.

Selanjutnya, hasil penelitian mengenai pengaruh peluang pertumbuhan
terhadap kebijakan dividen yang diteliti oleh Thakur dan Kannadhasan
(2018) mengungkapkan bahwa peluang pertumbuhan berpengaruh positif
terhadap kebijakan dividen. Penelitian yang dilakukan oleh Khan dan
Ahmad (2017) mengungkapkan bahwa peluang pertumbuhan berpengaruh
signifikan terhadap kebijakan dividen. Sedangkan penelitian yang dilakukan
olen Kannadhasan dkk. (2017) mengungkapkan bahwa peluang
pertumbuhan berpengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan dividen.

Terakhir, hasil penelitian mengenai pengaruh likuiditas terhadap
kebijakan dividen yang diteliti oleh Ishaq dkk. (2018) mengungkapkan
bahwa likuiditas berpengaruh tidak signifikan terhadap kebijakan dividen.
Penelitian yang dilakukan oleh Banerjee (2017) mengungkapkan bahwa
likuiditas berpengaruh signifikan negatif terhadap kebijakan dividen.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Arif dkk. (2020) mengungkapkan
bahwa likuiditas berpengaruh signifikan positif terhadap kebijakan dividen.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas dan perbedaan-perbedaan dari
hasil penelitian terdahulu, membuat peneliti menjadi tertarik untuk

melakukan penelitian atas pengaruh faktor-faktor seperti profitabilitas,



ukuran perusahaan, leverage, peluang pertumbuhan, dan likuiditas
terhadap kebijakan dividen suatu perusahaan. Penelitian ini merupakan
replikasi dari penelitian yang telah dilakukan olen Thakur dan
Kannadhasan (2018).
Batasan Masalah
Tujuan dilakukannya pembatasan masalah ialah agar hasil penelitian
ini menjadi lebih terfokus dan juga lebih terarah terhadap masalah yang
sedang diteliti. Berikut merupakan beberapa batasan masalah dalam
penelitian ini, yaitu antara lain:
a. Variabel penelitian
Penelitian ini membahas mengenai tindakan kebijakan dividen
yang dilakukan oleh sebuah perusahaan, dimana di dalam penelitian ini
profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, growth prospect dan
likuiditas sebagai variabel independen dan kebijakan dividen dijadikan
sebagai variabel dependen.
b. Industri penelitian
Industri yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada industri sektor
konsumen primer. Alasan peneliti memilih sektor konsumen primer
karena cakupan data perusahaan dalam sektor konsumen primer dan
dinilai cukup besar dan luas, yang diharapkan dapat mewakili
perusahaan-perusahaan lainnya di Indonesia.
c. Sumber data penelitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari situs
Indonesia Stock Exchange (IDX) dengan rentang waktu penelitian
selama tiga tahun, yaitu dari tahun 2019-2021.
d. Proksi penelitian
Proksi yang digunakan untuk mengukur kebijakan dividen adalah
Dividend Payout Ratio (DPR), yaitu total dividend/net income. Proksi
profitabilitas adalah Return On Asset (ROA), proksi ukuran perusahaan
adalah Ln (total asset), proksi leverage adalah Debt to Equity Ratio
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(DER), proksi untuk Growth Prospect adalah Market to Book Ratio of
Equity (MBR), dan proksi likuiditas adalah Current Ratio (CR).

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan identifikasi masalah diatas,

dapat dirumuskan bahwa masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.
2.

Apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen?
Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap kebijakan
dividen?

Apakah leverage memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen?

4. Apakah growth prospect memiliki pengaruh terhadap kebijakan

dividen?

Apakah likuiditas memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen?

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah diatas, tujuan dari

dilakukannya penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris:

1. Pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan dividen.

2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen.
3.
4
5

Pengaruh leverage terhadap kebijakan dividen.

. Pengaruh growth prospect terhadap kebijakan dividen.
. Pengaruh likuiditas terhadap kebijakan dividen.

2. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai

pihak. Manfaat dari penelitian ini antara lain:

1.

Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi
maupun informasi dalam penelitian-penelitian yang berkaitan dengan
kebijakan dividen, terutama dalam penelitian yang mengenai pengaruh
profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, growth prospect, dan
likuiditas terhadap kebijakan dividen. Penelitian ini juga diharapkan
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dapat menjadi referensi atau gambaran bagi peneliti-peneliti di masa
yang akan datang.
2. Kegunaan Praktis/Empiris
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak baik secara langsung maupun secara tidak langsung:
a. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada
perusahaan dalam menentukan kebijakan dividen serta sebagai
masukan dan pertimbangan kepada perusahaan  dalam
mengevaluasi  keputusan  kebijakan dividen serta dalam
pengambilan keputusan.
b. Bagi investor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta
bahan pertimbangan bagi investor dalam pengambilan keputusan
untuk hal penanaman modal maupun investasi dalam sebuah
perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu para
investor untuk menganalisis beberapa rasio keuangan yang

berpengaruh terhadap kebijakan dividen.
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